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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sistem pengkaderan di pondok pesantren
modern. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus di dua
pesantren. Perencanaan dalam kaderisasi di Pondok Pesantren mengarah kepada
Manajemen pengkaderan di Pondok Pesantren yang berlangsung melalui tahap sebagai
berikut; (1) perencanaan pengkaderan meliputi keterpaduan untuk mencapai tujuan,
ruang lingkup, arah keterpaduan di lembaga Pondok Pesantren Modern, (2) Pelaksanaan
pembelajaran atau pengkaderan yang telah berjalan secara terus menerus dan
berkelanjutan, (3) Hasil upaya dan peran pemimpin berbentuk nilai loyalitas dan
tanggung jawab, kejujuran, spiritual terhadap tugas yang interaktif komunikatif dengan
suasana kekeluargaan bernuansa Islami, Pelaksanaan pengkaderan secara prakitis,
inovatif , berkesinambungan dan secara proporsional dilakukan perbaikan secara
internal maupun eksternal. Pihak yang terlibat dalam proses pengkaderan di Pondok
Pesantren Modern secara manajerial dipegang oleh Kyai secara pendistribusian tugas
dan tanggung jawabnya diperansertakan terhadap bawahan yang berstatus Badal,
Khadam, Mundzir, Ustadz dan Rais yang kesemuanya berakar dari santri-santri terpilih
diikuti dengan mengorganisir santri bagian dari komponen utama pengkaderan di
Pondok Pesantren Modern dengan dipertimbangkan latar belakang, segi kultur, sosial,
ekonomi dan kompetensi ilmunya. Hal ini bertujuan (1) untuk memenuhi kebutuhan
dan potensi pihak pondok pesantren yang terlibat secara terus menerus (2) ditingkatkan
kemampuan profesional sesuai kemajuan zaman. Metode pengkaderan dilakukan
terhadap calon-calon pengganti pimpinan (3) mengelola Pondok Pesantren jika dilihat
dari prosesnya tidak secara langsung yaitu melalui pembinaan (takhassus) secara
berkesinambungan selama proses pembelajaran berlangsung.(4) Metode takhassus
merupakan pendidikan yang sekaligus merupakan pembinaaan dilaksanakan dengan
cara pemberian ilmu langsung, melalui dialog, tanya jawab yang bersumber pada kitab—
kitab tingkat keahlian. Hasil upaya dan peranannya menunjukkan indikasi bahwa
pengkaderan di Pondok Pesantren Modern dengan cara (1) pencarian sosok pemimpin
dan rekruitmen pemimpin disesuai kan dengan faktor kepercayaan, kejujuran,
kompetensi melalui prestasi, (2) digunakan mekanisme kaderisasi dengan
menugasbelajarkan para kadernya ke sekolah dalam dan luar negeri, kegiatan pelatihan,
penataran bersifat semi akademik formal. Kaderisasi melalui proses penyeleksian
pemimpin atau pengelola pondok pesantren dilaksanakan dua sistem vyaitu, (1)
Kompetisi Sumber Daya Manusia lewat para penyeleksian kader dan (2) Kualifikasi
sumber daya para Asatidz dari luar sehingga terjadi tambal sulam. Seiring dengan
perkembangan Pondok Pesantren atas pengaruh global maka sistem manajemen
pengkaderan tidak lagi didasarkan pada kharisma individual semata melainkan
kharisma lembaga, (1) Kepemimpinan kolektif mengandalkan hasil inisiatif bersama
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dalam membuat kebijakan yang dapat diterima oleh semua pihak pada level; Kyai,
Badal, Khadam, Mundzir, Ustadz, Rais dan Santri. (2) Kerangka kepemimpinan tidak
bisa mengambil keputusan pribadi seseorang, namun harus dari pertimbangan semua
pihak diputuskan oleh Kyai yang dapat dipercaya keadilannya dan dijadikan panutan
oleh beberapa kyai lain (Dewan Syar’i atau Syura).

Kata Kunci : Sistem, Manajemen, Pengkaderan

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pondok pesantren modern memiliki kaitan dengan perkembangan
pemikiran keagamaan yang terjadi di dunia Islam. Pondok pesantren modern
sebagai lembaga pendidikan Islam dibangun atas dasar pemahaman keagamaan dan
masyarakat pendukungnya yang memiliki keuggulan seperti jiwa keikhlasan dan
kesederhanaan didukung ukhuwah Islamiah disertai kemandirian dan jiwa bebas.
Masih banyak pesantren terang-terangan menyebut dirinya pesantren modern
meskipun ciri salafnya tetap dipertahankan. Sinergitas pesantren dengan
modernisasi berimbas pada model out put. Banyak alumni pesantren mahir di
bidang IPTEK terutama Teknologi Informatika. Kurikulum di Pondok Pesantren
Modern selalu dievaluasi dan diperbaharui dari waktu ke waktu dengan
mempertimbangkan perkembangan dan perubahan yang terjadi di luar pondok.
Respon pendidikan seperti pondok pesantren modern di pulau Jawa terhadap
kehadiran dan ekspansi pelaksanaan kurikulum, sangat bervariasi. Karl Steenbrink
(1986) menyebutkan dalam konteks pondok pesantren modern “menolak dan
mencontoh”, meskipun terbentuk adoptions situational dan ada pula memiliki
konteks sebagai “menolak dan mengikuti”. Artinya pondok pesantren modern
dalam merespons pendi dikan Islam saat itu bervariasi antara menerima sebagian,
dan mencontohnya serta ada pula yang menolak tetapi mengikutinya. Akar
masalah yang terjadi adalah kondisi statis di pondok pesantren disebabkan oleh
kemandegan kepemimpinan yakni pengelolaan pondok pesantren yang tidak
berfungsi dengan baik. Paling menonjol dalam kepemim pinan di pondok pesantren
adalah keteladanan, kharismatik dan transformasional.  Profil perubahan sosial
(Masyarakat dan Organisasi) di masa depan berorientasi pada kompetensi dan
kapabilitas yang diperlukan dengan melalui perubahan tersebut, Pertama
perubahan dengan perluasan atau pertumbuhan secara kuantitatif perubahan dari
tujuan, fungsi dan cara kerja kelompok organisasi atau institusi yang bersangkutan.
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Perubahan kompetensi sangat diperlukan terutama kemampuan negosiasi,
komunikasi belajar mengajar, memberdayakan, pemodelan, desain organisasi,
teknologi, perencanaan dan operasional. Kedua, perubahan mengandung unsur
pembaharuan kualitatif terhadap fungsi, cara kerja antara kelompok, antara
organisasi dan antara lembaga sehingga dapat diteruskan atau diganti. Ketiga,
Perubahan menurut kriteria kualitatif ~ objektif dan berlaku umum perlu
penyesuaian posisi dalam menterjemahkan fungsi, aturan, ukuran dan standar
kualitatif secara spesifik. Kapabilitas yang diperlukan mencakup kemampuan
pemeliharaan secara teliti, konsep restrukturisasi, rekayasa ulang, persaingan dalam
sistem terbuka dan praktek sesuai standar profesi. Keempat, reformasi untuk
mengatasi krisis meliputi penggantian secara mendasar dan sistemik terhadap
tujuan strategis.

Berdasarkan data jumlah Pondok Pesantren tahun 2009 di Indonesia menun
jukan kenaikan menurut data BPS Nasional. Dari data yang ada jumlah Pondok
Pesantren di Indonesia mencapai 14.556 buah dan secara garis besar terdiri atas
tiga macam tipologi. Pertama, pesantren yang memiliki corak tradisional
(salafiyah) berjumlah 9.105 buah. Kedua, pesantren bercorak tradisional dan
modern bainiyah) berjumlah 4.379 buah. Jumlah santri sebanyak 4.818.469 orang.
Jawa Barat sendiri memiliki 3.561 buah pondok pesantren dengan jumlah santri
sebanyak 1076.545 orang. Ketiga, pesantren bercorak modern (khalafiyah)
berjumlah 1.172 buah, hingga tahun 2009 jumlahnya mencapai 36.390 buah dan
kesemuanya memiliki prinsip al-muhafazah ‘ala al-qadim al-salih wa al-akhdzu
bi al-jadid al-aslah menjadi pasangan dalam melakukan perubahan ini. Perubahan
berlaku cepat jika perubahan itu menganut materi-materi yang bersifat umum,
tetapi terhadap materi Agama maka perubahan dilakukan dengan sangat hati-
hati.

Mengacu pada beberapa kajian di atas maka dapat ditarik suatu
benang merah mengenai sistem manajemen pengkaderan, antara lain meliputi:
a. Efektifitas pergantian

kepemimpinan kyai di pondok pesantren modern erat hubungannya

terhadap sistem pengkaderan yaitu masalah siapa dan bagaimana kriteria sosok
yang menjadi pengganti dan timbulnya sebuah kepercayaan yang baru terhadap
pengganti.

b. Tingkat pemberdayaan
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sumber daya manusia dan bagaimana intensitas keterlibatan kandidat yang
terlibat dalam sistem pengkaderan berperan serta dalam merumuskan suatu
model kebijakan di pondok pesantren modern
c. Inovasi kepemimpinan
kyai sebagai pucuk pimpinan di pondok pesantren modern tidak terlepas
dari pemegang teguh Kkebijakan meskipun pada dasarnya manajemen
pengkaderannya terdapat dalam proses keberlangsungan program pembelajaran
sehari-hari.
2. Perumusan dan Pembatasan Masalah
a. Perumusan Masalah
Untuk menghasilkan kader pondok pesantren yang berkualitas pesantren
harus meningkatkan program strategi dalam pengkaderan yang modelnya
didasarkan pada sistem manajemen modern. Kader terpilih atau pihak yang terlibat
dalam pengkaderan memiliki kompetensi baik dalam penguasaan pengetahuan
Agama, pengetahuan umum dan kecakapan teknologi.
Fokus utama penelitian adalah kelemahan pengkaderan dan kepemimpinan di
pondok pesantren modern Al-lhsan Baleendah kabupaten Bandung dan Pondok
pesantren Darussalam Jalancagak Kasomalang Kabupaten Subang yang
dirumuskan ke dalam perumusan masalah adalah sebagai berikut:
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Gambar.1.2. Perumusan masalah
Penjelasan :
1. Instrumental Input
a. Dana: Dalam pengelolaan dana oleh pengelola pondok pesantren dilakukan
dengan secara transparan serta lebih diarahkan kepada pelayanan terhadap
santri, pembangunan sarana prasarana pendidikan dan kesejahteraan para
staf

b. Sarana: fasilitas atau sarana prasarana belajar para santri di pondok
pesantren modern sungguh dianggap penting sehingga menjadi kebutuhan
utama bagi lembaga demi kelancaran dalam peningkatan mutu pondok
pesantren.

2. Kurikulum di Pondok Pesantren Modern menggunakan kurikulum gabungan
antara Kementrian Pendidikan Nasional dengan Kementrian Agama yang
terstandar. Dari jenjang Ibtidaiyah/SD, Tsanawiyah/SMP, Aliyah/SMA hingga
Mahad ‘Aly atau Perguruan tinggi.

3. Daya Dukung Lingkungan Masyarakat

Dewasa ini dalam menyekolahkan anak cenderung lebih mempercayakan
pada pondok pesantren karena faktor kedisiplinan, mutu pembelajaran dan
berorientasi akhlaqul garimah dan daya dukung konsep berupa kemampuan

untuk merancang desain kurikulum pondok pesantren memberikan banyak
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pilihan adalah satu cara yang dapat mendorong santri untuk lebih aktif dalam

mengikuti kegiatan-kegiatan pendidikan yang diprogramkan dalam kurikulum

di pondok pesantrennya.

4. Proses

a. Proses pengkaderan dimulai Strategi Pengkaderan dengan penyeleksian
kemampuan santri tentang karakter kepemimpinan, keteladanan, kejujuran
yang kemudian telah diberi kepercayaan sebagai badal atau ustadz.

b. Program Pengkaderan dilakukan melalui penyeleksian tidak secara formal
namun secara ketat dilakukan dari hasil ujian (munagosah) dan
dimusyawarahkan ditawar kan sanggup atau tidaknya sebagai kader. Ciri
khas pondok pesantren modern selalu menekankan pentingnya integrasi
ilmu pengetahuan.

5. Pemimpin Pondok Pesantren (Kyai)
Hasil atau out put pengkaderan  diharapkan menunjukkan profil
kepemimpinan Kyai yang memenuhi standar yaitu harus kharismatik dan
cenderung menunjukkan bobot rasa tanggung jawab sebagai kyai yang cukup

besar penuh perhatian dan pribadi terhadap para pengikutnya.

b. Pembatasan Masalah
Bagian terpenting yang menjadi atin utama adalah pembatasan masalah
terkait dalam Manajemen Pengkaderan di Pondok Pesantren Modern yang menjadi
kelemahan tentang tata kelola meliputi pengelolaan dalam sub fokus yaitu:

1. Instrumental Input meliputi pelaksanaan kurikulum gabungan antara kurikulum
dari Kementerian Pendidikan Nasional dan kurikulum kementrian Agama
ditunjang fasilitas sarana dan dana yang memadai.

2. Santri yang terpilih sebagai bahan baku yang dikader untuk menjadi pemimpin
di masa yang akan datang

3. Program pengkaderan dilakukan secara ketat didasarkan kemampuan santri
yang mendapat kepercayaan dalam mengelola atau mengajar sehari-hari

4. Proses pengkaderan dilakukan dengan strategi pengkaderan melalui proses
penyeleksian santri, pelatihan kader dievaluasi secara formal melalui
munagasah serta norma dan etika seperti kejujuran, kepandaian dan
kemampuan berko munikasi dan informasi melalui dakwah bil hal di

masyarakat dan terjadilah kepemimpinan.
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5. Lingkungan yang berpengaruh dalam pengkaderan adalah masyarakat yang

memiliki daya dukung dengan menaruh kepercayaan terhadap Pondok

Pesantren

3. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Secara umum tujuan penelitian ini untuk mengetahui sistem pengkaderan di

pondok pesantren modern.

2. Tujuan Khusus

Untuk mencapai tujuan tersebut ditetapkan tujuan-tujuan khusus antara lain

sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui perencanaan pengkaderan di pondok pesantren modern

dalam upaya mempersiapkan calon generasi penerus yang memimpin di
masyarakat.

Untuk mengetahui pelaksanaan pengkaderan di pondok pesantren modern
terutama pihak yang terlibat yaitu Santri, Rais, Mundzir, Ustadz, Badal dan
Kyai untuk diberdayakan menjadi pemimpin dan tercipta kondisi kader
sesuai harapan masyarakat di masa yang akan datang.

Untuk mengetahui masalah yang dihadapi oleh pimpinan pondok pesantren
modern dalam melakukan proses pengkaderan.

Untuk mengetahui upaya dan peran di masyarakat dalam Kkaitan
pengkaderan di pondok pesantren modern secara berkesinambungan

melalui penelusuran alumni.

b . Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian pengkaderan kepemimpinan ponpes modern, sebagai
berikut:

a.

secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menemukan konsep
dasar yang prinsipiil berbentuk manajemen pengkaderan meliputi
perencanaan, penyelenggaraan atau pelaksanaan.

secara praktis hasil penelitian ini diharapkan, (1) dapat memberikan
masukan bagi pengambil kebijakan menyelenggarakan pengkaderan secara
berlanjut, (2) memberikan masukan untuk melakukan perubahan secara

dinamis sesuai kondisi modern, (3) dapat dijadikan acuan dan patokan
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sebagai model pengkaderan kepemimpinan tanpa didominasi nepotisme dan
diperoleh estafeta proporsional.
3. Pertanyaan Penelitian
Untuk mencapai fokus penelitian maka dijabarkan beberapa permasalahan
yang dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :

a. Apa yang direncanakan dalam pengkaderan di pondok pesantren modern
meliputi aspek-aspek meliputi, (1) visi dan misi pendidikan, (2) analisis
kebutuhan pengkaderan, (3) menyusun perencanaan pengkaderan ?

b. Apa yang dilaksanakan dalam pengkaderan di pondok pesantren modern
terutama dari mulai, santri, Rais, Ustadz, Mundzir, Khadam, Badal hingga
Kyai untuk pemberdayaan pimpinan sehingga tercipta kondisi pemimpin
harus sesuai harapan masyarakat masa depan ?

c. Apa yang diupayakan dan peranan pengkaderan di Pondok Pesantren

Modern secara berkesinambungan melalui penelusuran alumni ?
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B. LANDASAN TEORI

1. Nagqli
Dampak proses pengkaderan menjadi, (1) bentuk sistem pengkaderan, (2)
manajemen pengkaderan, (3) proses pengkaderan dengan implementasi, (4)
evaluasi hasil pengkaderan, (5) seluruh hasil yang terlibat.
Profesi Ustadz (guru) merupakan pekerjaan mulia, dan dibalik itu semua

terdapat peringatan, Terkandung dalam Al-Qur’an Surat An-Nisaa’ayat 9:

. 2 z Z_ 2 ° - @ o ©
9 il 1985 Blas 155 il o VS35 3 Gl (255
Artinya:
...dan hendaknya takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
di belakang mereka anak-anak (generasi) lemah yang mereka khawatirkan

terhadap kesejahteraan mereka... ... ...

2. Filosofi

Kajian terhadap pendidikan yang terkait dengan sistem pengkaderan di
Pondok Pesantren Modern bersifat filosofis dan secara logis bersifat rasional.
Dalam Ensiklopedi Filsafat diungkapkan bahwa kajian bersifat filosofis menurut
paham empirisme dan ideal rasionalisme Renee Descartes (Asy-Syarafa, 2005:
205) perlu untuk diyakini kebe narannya sebagai kegiatan intelektual atau seluruh
pemikiran untuk memahami ilmu pengetahuan bersumber dari berbagai
“pengalaman” dalam pendidikan dan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, ilmu-
ilmu perilaku, sejarah dan sebagainya di samping intuisi. Falsafah tersebut berguna
untuk meningkatkan mutu, mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
membentuk inovasi pengkaderan dan terjadi regenerasi terprogram dan rasional.
Ihsan N (2006) dalam bukunya “ Profil Pondok Modern Darussalaam Gontor
Ponorogo Jawa Timur Indonesia” ,dikemukakan bahwa pengkaderan Pondok
Pesantren Modern secara umum terkenal sebutan falsafah Panca Jiwa meliputi,

Keikhlasan, Kesederhanaan, Kemandirian, Ukhuwah Islamiyah dan kebebasan.

3. Teori Yang Melandasi
a. Menurut Dugan Laird (1985: 34)
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Sebagai administrator atau staf pelaksana program kebijakan pengkaderan
di Pondok Pesantren maka dalam pengembangan Sumber Daya Manusia
dilakukan dengan mengadakan pendidikan dan pelatihan terhadap kader dan
ada lembaga pondok pesantren yang sengaja mengirim kader untuk tugas
belajar di perguruan tinggi baik negeri maupun swasta.

b. Flippo (Wahyudi: 131) mengemukakan beberapa metoda program peningkatan

sumber daya manusia yaitu:
(1) Decision making skill, yang ditujukan untuk pengembangan kemampuan
mengambil keputusan, (2) Interpersonal Skill, yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan melakukan interaksi dengan orang lain, (3) Job
knowledge, yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan umum seorang
tenaga kerja, (4) Organization knowledge, yang ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan seseorang terhadap tugas organisasi secara lengkap, (5) General
knowledge, yang ditujukan untuk mengembangkan pengetahuan umum
seseorang tenaga kerja dan, (6) Specific individual needs, khusus yang sangat
berbeda dengan tenaga kerja lainnya.

c. Menurut Henry Fayol ( Hasibuan: 3) bahwa sistem organisasi pengkaderan
berjalan melalui tahapan Planning atau perencanaan, Organizing atau
kelembagaan, Commanding atau perintah, Coordinating atau mengkoordinir,
Controlling atau pengawasan (POCCC)
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C. PEMBAHASAN

1. Prosedur dan Teknik Program Pengkaderan

Program pengkaderan di pondok pesantren modern didasarkan pada
kebutuhan dan potensi tenaga pengurus. Pengkaderan terhadap pengurus yayasan
pondok pesantren modern perlu menjadi perhatian pimpinan pondok pesantren
modern perlu menyimak perhatian pimpinan pondok pesantren. Berbagai kegiatan
yang terkait dengan pengkaderan harus merupakan program yang tidak akan
berhenti. Perubahan akan terus dilakukan dan untuk membantu meningkatkan
kemampuan profesional. Dengan cara mendorong personal terlibat dalam
pengkaderan, interaksi yang bernuansa Islami merupakan ciri khas pengkaderan
dan secara tidak langsung merupakan nilai peningkatan kualitas eksistensi pondok
pesantren modern. Dari hasil yang diperoleh dievaluasi, dipecahkan melalui
musyawarah dan mufakat baik terhadap keunggulan maupun kelemahannya.
Pengkaderan terhadap santri (siswa) pondok pesantren modern dilakukan dengan
metode imitasi yaitu santri yang dianggap mampu dan mau terpilih diikutkan dalam
proses kegiatan pondok pesantren modern dilakukan oleh para seniornya. Harapan
para santri kader tersebut dapat menyerap kapasitas keilmuan dan perilaku yang
dilakukan oleh para senior yang diikutinya, meskipun secara kenyataannya banyak
terjadi kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang ada.

2. Perencanaan

Tim sebagai fokus organisasi kepesantrenan merencanakan organisasi
pengka deran mencakup (1) seluruh fungsi, baik staf administrasi maupun staf
pendukung. Pemisahan antara staf pengajar dengan staf pendukung lainnya dan
antara tingkatan dalam hierarkhi harus dihilangkan untuk perluasan fungsi tim
bertanggung jawab , (2) program pengkaderan berhasil menciptakan komunikasi di
dalam dan antara tim begitu kuat, sederhana dan efektif. Melalui komunikasi timbal
balik dan didasarkan pada fakta-fakta dan pemahaman bukan rumor dan perkiraan-
perkiraan. Misi sekolah Perencanaan, penyusunan, strategi, tujuan dalam ruang
lingkup Kurikulum terkait dengan menyelenggarakan pendidikan, pengajaran dan
mampu mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang lebih
tinggi dan mampu mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial
budaya dan alam sekitarnya yang dilandasi oleh nilai-nilai ketagwaan kepada

Tuhan yang Maha Esa. Kurikulum Pondok Pesantren Modern menemukan
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signifikan sehingga diperoleh gambaran tentang keragamaan dan fleksibilitas
kurikulum. Pondok Pesantren ini kemudian dijadikan, (1) bahan acuan dalam
menyusun standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Dasar lulusan
Pondok Pesantren Modern, (2) dijadikan desain pengembangan kurikulum
berprinsip dari, oleh dan untuk Pondok Pesantren Modern, (3) mengacu
kurikulum Kemenag dipadukan secara utuh, menyeluruh dengan kurikulum
Pondok Modern Gontor maka keduanya memperoleh perhatian dan muatan yang
sama. Mata ajar untuk tingkat Madrasah Aliyah, yaitu: limu Figh, Al-Qur’an, Ilmu
Tafsir, Akidah, Akhlag, Mahfudhat, Mustalah Hadits, Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris diikuti aplikasi komunikasi sehari-hari.
3. Pelaksanaan Program Pengkaderan.

Tahapan pengkaderan Job Tugas (Risalah Da’i bil amr) dengan menyusun
struktur organisasi tata kerja pengurus, sebagai bagian pengkaderan di Pondok
Pesantren Modern. Pihak yang terlibat dalam pengkaderan di Pondok Pesantren
Modern adalah Santri, Rais, Mundzir, Ustadz, Khadam, Badal dan Kyai. Sekalipun
tujuan pendidikan di pondok pesantren modern belum dijelaskan secara rinci dalam
suatu sistem pengkaderan lengkap namun secara sistematis menghendaki produk
lulusan hasil pengkaderan bisa mandiri, berakhlak mulia serta bertagwa dengan
memadukan antara aspek mutu lulusan yang berpotensi dan santri yang terpilih
dalam kriteria pengkaderan yang satu dan lainnya tanpa terpisahkan.

4. Temuan Hasil Penelitian

a. Kegiatan Kaderisasi
Pengkaderan di Pondok Pesantren dapat diungkap beberapa faktor yang
turut mempengaruhi sebagai faktor determinatif. Pada abad ke-21 Pondok
Pesantren Modern Al Ihsan Baleendah kabupaten Bandung dituntut untuk
menjadi lembaga pendidikan Islam yang membentuk santri; (1) menguasai
ilmu bahasa Arab dan bahasa Inggris ,(2) berwawasan Global dan
memahami serta mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi, (3) memiliki
kepedulian tinggi terhadap pengembangan akhlak bangsa, (4) memiliki
kepedulian tinggi terhadap masalah organisasi pendidikan, (5) berwawasan
kerakyatan dan peduli terhadap kemajuan serta pengembangan tentang
pendidikan bangsa Indonesia yang difokuskan pada upaya menyelenggarakan
pendidikan, pengkaderan dan dakwah yang multidimensional sehingga (1)

menjadikan Pondok Pesantren Modern Al-lhsan sebagai pusat pembelajaran
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5.

dan pelayanan informasi Islami (2) pusat keseimbangan Iptek dan Imtaq

maupun life skill bahasa asing untuk menghadapi persaingan global. Dari unsur

itu tidak ada materi yang dianaktirikan baik kurikulum Kementrian Pendidikan

Nasional maupun Kementian Agama dipadukan secara utuh dan menyeluruh

menjadi Kurikulum KMI (Kulliyatul Mu’alimim al-Islamiyyah).

Lembaga Pendidikan Pesantren yang memiliki fungsi sebagai berikut :

1. Pondok Pesantren sebagai filter terhadap budaya modernisasi yang rancu
oleh peradaban barat agar tidak mengalir ke pelosok-pelosok daerah yang
paling riskan menjiplak budaya kota dan dianggap suatu kemajuan.

2. Pondok Pesantren dapat menjadi tranformasi proses bagi modernisasi
didukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi dengan diimbangi mental
dan spiritual yang padat dan aktual.

Penyelenggaraan kaderisasi melalui program yang direncanakan sbb:

1. Pembinaan kader diselenggarakan olenh Pondok Pesantren Modern
Darussalam melalui bimbingan kuliah dan kursus-kursus dengan biaya
bantuan sukarela profesional pada bidangnya yang ditempatkan di Pondok
Pesantren Modern Darussalam

2. Pembinaan  kader melalui Perguruan Tinggi dalam hal ini Pondok
Pesantren Modern Darussalam mengurus para Santri yang sedang kuliah
untuk bersedia kembali mengabdi di Pondok Pesantren Modern
Darussalam, bila telah selesai mengikuti pelajaran di Perguruan Tinggi

yang bersangkutan.

. hasil dan peranan Pondok Pesantren Modern

Target nilai tambah yang diharapkan untuk menghasilkan santri siap guna
yaitu (1) memiliki komitmen (2) konsisten dan disiplin (3) jiwa keikhlasan (4)
bersikap sederhana dan mandiri (5) menguasai al-Qur’an dan Sunnah (6)
kuat bidang Agidah, Ibadah, Muamalah (7) terampil berbagai bahasa (8)

memiliki wawasan modern berdasar Imtaq dan Iptek.

Interpretasi

Dari proses aktivitas kaderisasi mengakibatkan terbentuk kader calon

pemimpin sebagai penerus di pondok pesantren modern. Pondok Pesantren
menunjukkan  kepemimpinan rasional dengan pola kepemimpinan

transformasional dan tipe kepemim pinan karismatik. Cara berpikir dan cara
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bertindak kyai, Ustadz dan santri rasional mengakibatkan pondok pesantren
modern tersebut menjadi lebih unggul dibanding pondok pesantren yang lain.
Pondok Pesantren modern selalu mengedepankan kepemimpinan rasional dan
mengalami kemajuan pesat layaknya lembaga-lembaga pendidikan modern.
Metode takhassus merupakan pendidikan khusus dilaksanakan dorongan cara
pemberian ilmu langsung yaitu dialog, tanya jawab yang bersumber pada kitab-
kitab tingkatan ‘Aly. Setelah dianggap sebagai calon Kyai memiliki kemampuan
dan telah mengamalkan pengetahuan, maka calon kyai tersebut diberi tugas oleh
Kyai untuk diberi wewenang memberi fatwa kepada masyarakat tanpa disertai
bimbingan langsung oleh Kyai tersebut. Hal ini menambah pengetahuan dan
keberanian bagi calon Kyai dalam menyelesaikan masalah dan memberi fatwa
tentang suatu masalah. Dalam prosedur pengkaderan (Hitoh) dilakukan secara
tertulis maupun tidak tertulis. Tertulis meliputi: (1) Tertulis meliputi tata tertib
(Internal dan Eksternal) dan rutinitas, (2) Tidak tertulis meliputi, Partisipasi,
Insidental, Langsung dan tidak langsung, (3) Teknik pelaksanaan (Siasah fil Amri)
meliputi: Tutor (Nara Sumber), Materi pembelajaran, Durasi waktu, Lokasi tempat,
Media pembelajaran dan Biaya pelaksanaan pengkaderan berjalan sesuai dengan
tatakerja pengurus pondok pesantren. Dalam proses pengkaderan melalui
pendidikan dan pelatihan atau kurikulum  pembelajaran dilakukan secara
terprogram dan melalui pelaksanaan yang disiplin dan tidak mudah berarti
diperlukan adanya suatu perjuangan untuk memajukan pondok pesantren
pendidikan. Ditinjau dari segi kekuatan pendidikan pesantren modern lebih
diutamakan pada pengkaderan ulama yang mampu menyelenggarakan program
program pembangunan seluruh bidang atas bahasa Agama, membentuk pribadi
santri yang mandiri, berjiwa inovatif.

Kualitas pembelajaran pada umumnya meningkat pesat sehingga proses
pengka deran diperlukan usaha yang benar-benar rutin dan konsisten apa saja yang
telah dicanangkan.

a. Perencanaan adalah inovasi pengkaderan, Kreativitas yang terpadu guna
pencarian sosok pemimpin ideal. Penelusuran keberadaan alumni pondok
pesantren menyetarakan diri unggulan dapat diketahui di tempat bekerja,
jabatan dan kedudukan di masyarakat dapat menguasai dua bahasa Arab,

Inggris dan mampu membaca Kitab Kuning.
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b. Pelaksanaan kolaboratif dari Kepercayaan, nilai-nilai sikap, makna,
hirarki, Agama, waktu, peranan, konsep, objek materi dan pemilihan yang
diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha
suatu individu atau lembaga pendidikan pondok pesantren.

c. Hasil upaya dan peran pengkaderan adalah suatu proses formal berupa
tatanan pengetahuan, pengalaman sebagai evaluasi program hasil menuju tahap
beri kutnya. Pengkaderan pengelolaan kelembagaan adanya implementasi
pengka deran berkelanjutan. Nilai-nilai universal Islami yang terjadi di
lingkungan dunia pesantren merupakan hasil kajian pola pikir, sikap dan
perilaku umat Islam.

Permasalahan yang terjadi pada kelemahan penyelenggaraan pendidikan
formal di beberapa pondok pesantren belum mengalami perkembangan signifikan
terutama pada aspek manajemen organisasi dan administrasi serta perubahan
gaya kepemimpinan pondok pesantren modern dari kharismatik ke rasionalistik.
Kaderisasi berlangsung dengan sistem tradisi dan cenderung bersifat stagnan
sehingga mengakibatkan tidak ditemukan perubahan kualitas.

6. Upaya diri langkah ke depan dari Pondok Pesantren Modern 10 Konsep

Nilai Positif pengkaderan di pondok pesantren secara alami santri mampu

memiliki tanggungjawab tinggi tanpa unsur nepotisme. Kebiasaan yang berlaku
dalam pengkaderan adalah santri memiliki fleksibilitas dan sportifitas tinggi,
berfikir dan bersikap rasional proporsional. Santri lebih mendalami tentang
pelaksanaan iman dan tagwa terutama penguasaan Al-Qur’an dan hadist, Figh
maupun Usul Figh. Penguasaan berbagai bahasa menyebabkan wawasan semakin
meluas. Sarana dan prasarana yang lengkap dapat menunjang santri menguasai
IImu pengetahuan dan Teknologi dengan seluruh ketrampilannya serta dapat
menjadi pemuka masyarakat yang lebih dominan. Nilai negatif yang terjadi dalam
pengkaderan di Pondok Pesantren adalah santri bersikap taklid buta diikuti kultus
individual yang tinggi dan sikap apatis. Strategi proteksi merupakan upaya lembaga
pendidikan Pondok Pesantren Modern (kholafiyah) untuk meningkatkan kualitas
para santri. Kualitas diproteksi pengaruh negatif lingkungan.

1) Konsep pendidikan Pondok Pesantren Modern :

a) Menawarkan sistem sangat efisien untuk keberhasilan lembaga pendidikan

dalam mentransfer ilmu secara terintegrasi mempertimbangkan Sumber

Daya Alam, Sumber Daya Manusia, merancang, mempersiap kan dan
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melakukan pendekatan bertujuan meningkatkan lima kualitas yaitu, (1)
kualitas ibadah dan akhlak, (2) kualitas pemikiran dan pengabdian, (3)
kualitas kesetiaan dan disiplin, (4) kualitas persaudaraan dan gotong
royong, (5) kualitas karya dan prestasi.

b) memiliki prinsip mempersiapkan manusia seutuhnya yaitu cendekiawan
muslim plus yang apabila kembali ke masyarakat mereka menjadi muaddib
(pendidik), muwahhid (pemersatu), mujaddid (pembaharu), mujahid
(pejuang) dan musaddid (pelurus) .

c) Pendidikan Islami sesuai Indikator pengkaderan Pondok Pesantren.

2) Konsep Kepemimpinan Islam
Konsep kepemimpinan secara umum terkait dengan kepribadian Kyai terutama
kemampuan untuk mempengaruhi bawahan. Seorang pemimpin adalah sosok
yang ditunggu kiprahnya dalam usaha menentukan tujuan organisasi dan
lembaga agar semua itu dapat dilaksanakan dengan baik dan harus dipenuhi
kecakapan pribadi yaitu:
a) Suri tauladan yang baik
b) Kepercayaan
€) Menentukan target
d) Kejelasan Penyampaian
e) Mempunyai Visi, kemauan besar dan ketegasan
f) Membentuk bakat dan kemampuan
g) Menentukan spesialisasi
h) memilih orang untuk pekerjaan tetentu, memimpin dan mengoreksinya
i) Memilih para pembantu yang mumpuni (ahli)

J)  Mampu memimpin atau menguasai orang lain.

Empat fungsi kepemimpinan dalam Islam, yaitu:

Pertama: Kepemimpinan yang berfungsi sebagai seseorang untuk menjadi hamba
Allah yang bertanggung terhadap waktu dengan memanfaatkan sebaik-baiknya.
Kedua: kepemimpinan dalam Islam berfungsi agar seorang hamba Allah tumbuh
menjadi manusia yang disiplin untuk diri sendiri dan orang lain maupun alam
sekitar.

Ketiga: Kepemimpinan harus dapat membangkitkan motivasi seseorang untuk

mengabdi kepada Allah semata.
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Keempat: Kepemimpinan berfungsi mendorong seseorang agar dapat menghargai
diri sendiri, makhluk lain dan alam raya ini. Penghargaan tersebut merupakan
tuntutan ajaran Islam yang menjadi pegangan seorang muslim di dunia.
Penghargaan terhadap setiap makhluk merupakan penghargaan terhadap
Allah.SWT.

Gaya kepemimpinan ini masih kuat dilakukan oleh kepemimpinan Islam
dan kegunaan nilai-nilai moral dan keteladanan melahirkan syarat-syarat seorang
pemimpin Islam, yaitu:

Pertama: seorang pemimpin harus mempunyai keyakinan yang kuat
kepada Tuhan YME yang dalam Islam disebut Agidah.

Kedua: Pemimpin harus memiliki sifat kejujuran dan keadilan karena
kedua sifat tersebut sangat penting dalam membangun sebuah organisasi penuh
dengan amanat

Ketiga: pemimpin harus memiliki sifat pemaaf dan toleran dalam hal-hal
yang bisa ditoleransi. Jiwa pemaaf dengan penuh toleransi mampu membangun
sebuah kepemim pinan yang kuat.

Keempat: Pemimpin yang mampu menumbuhkan kerjasama dan solidaritas
sesama umat. Kewajiban seorang pemimpin untuk membangun kerjasama dan
solidaritas sesama umat manusia tanpa melihat latar belakang ras, gender atau
agama.

Kelima: Seorang pemimpin harus bersikap terbuka mendengarkan
pendapat atau ide orang lain serta mempertimbangkan gagasan orang lain agar
kepemimpinannya berjalan efektif dan sama-sama bertanggung jawab terhadap
kemajuan maupun kemunduran organisasi atau lembaga.

Keenam: Seorang pemimpin harus mencintai dan mengutamakan
kepentingan rakyat daripada kepentingan golongan.

Ketujuh : Kepemimpinan Islam sangat sesuai untuk pengkaderan Pondok
Pesantren

3) Konsep Karakteristik Pondok Pesantren Modern.

Ciri-ciri umum Pondok Pesantren adalah mengikuti pola pendidikan Islam yang
pada mulanya tidak terlembagakan, seperti pengajian yang dilakukan di masjid-
masjid, majlis taklim dan lambat laun menjadi pendidikan Islam terlembagakan
dalam bentuk Pondok Pesantren. Ciri umum berikutnya adalah santri pondok

pesantren berstatus sebagai musafir atau pencari ilmu dan layak mendapatkan zakat
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karena termasuk ke dalam status sabilillah yang kemudian bergeser dan berstatus
penerima bea siswa. Ciri lain Pondok Pesantren pada mulanya menggunakan
sistem pemelajaran secara sorogan dan bandongan. Lambat laun metode tergeser
oleh metoda pembelajaran yang lebih maju sebagaimana di Pondok Pesantren
khalaf.
4) Konsep Pengembangan Pondok Pesantren Modern
Pengembangan sistem manajemen pengkaderan di Pondok Pesantren Modern
dapat dilaksanakan melalui studi yang mengacu pada empat aspek yaitu konsep,
teknis, substansi dan hasil implementasi. Substansi menjadi ruang lingkup
sistem meliputi, waktu, sumber daya manusia, pelaksanaan pengkaderan. Adapun
hasil implementasi diungkapkan mengacu pada variabel sistem manajemen, proses
pengkaderan dan evaluasi, penyajiannya diungkapkan beberapa aspek penting
tentang harapan agar dapat, (1) menjadi rujukan aktual, (2) celah pengkaderan, (3)
strategi terbaru dalam pengkaderan, (4) bentuk pengkaderan secara permanen, (5)
dampak sebuah sistem manajemen pengkaderan.
5) Konsep Kualitas Pengkaderan Pondok Pesantren Modern
Konsep ini didasarkan asumsi-asumsi, Pertama dasar filosofi pendidikan di
lingkungan pondok pesantren modern dengan peningkatan kualitas keimanan dan
ketagwaan kepada Allah Swt. Kedua pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi berwawasan Islami ke pondok pesantrenan merupakan tantangan pondok
pesantren, Ketiga secara faktual model manajemen pengkaderan selama
berkembang di masing-masing satuan pendidikan Pondok Pesantren Modern Al-
Ihsan Baleendah Kabupaten Bandung maupun Pondok Pesantren Modern
Darussalam Kasomalang kabupaten Subang berpusat pada proses strategi
pengkaderan merupakan hasil selektif pengaruh adaptasi ilmu pengetahuan dan
teknologi dari luar. Masalah mikro terkait erat dengan sistem pengelolaan
kelembagaan sedangkan masalah makro berhubungan dengan upaya inovatif
pengkaderan yang dapat memberi arti bagi peningkatan kualitas pendidikan di
Pondok Pesantren Modern.
6) Konsep Integritas Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren Modern
Fokus sistem manajemen pengkaderan di pondok pesantren modern yang terdiri
dari aspek manajemen, proses tanggung jawab pengelola pembelajaran yang
terlibat dalam pengkaderanan yaitu (1) pada tahap awal metode pengkaderan

masih dilakukan secara konvensional, sehingga terdapat pengembangan bidang
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pengkaderan. (2) penyelenggaraan Sistem Manajemen Pengkaderan dan
diindikasikan belum adanya pembagian tugas secara jelas, mengingat proses
pengkaderan belum ditangani oleh tim khusus, melainkan masih bersifat senioritas.
(3) konsep manajemen pondok pesantren bersifat unik berbeda dari pembuatan
keputusan dalam lembaga pendidikan formal yang cenderung rasional ilmiah (4)
teknik pembuatan keputusan di pondok pesantren lebih bersifat emosional
subjektif. Para ulama atau kyai tidak akan tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan terhadap terhadap suatu masalah dan tidak hanya mempertimbangkan
secara nalar namun diikuti gerakan hati nurani paling dalam untuk gurunya dan
tidak lupa menyandarkan secara vertikal munajat beristikharah kepada Allah.Swt
(5) konsep pengambilan keputusan berdasarkan pada ciri khas pondok pesantren
yang masih melekat pada gaya kepemimpinan kyai pondok pesantren.
7) Konsep Pengembangan Manajemen Pengkaderan Pondok Pesantren Modern
Strategi pengembangan merupakan bagian dari Konsep Manajemen
Pengkaderan tergantung pada misi yang dapat diimplementasikan diantaranya
dengan cara :
a. Mengadakan serangkaian program rancangan dan direncanakan guna
memperlancar proses pengkaderan yang diinginkan
b. Mengembangkan serangkaian kegiatan yang dapat menghadirkan semua
pihak yang terlibat dalam proses pengkaderan untuk merespon model lebih
inovatif demi kemajuan
c. Mengadakan serangkaian program rancangan dan direncanakan guna
memperlancar proses pengkaderan yang diinginkan
d. Memberikan pembagian tugas terhadap semua pihak yang dapat
dipercaya sebagai calon kader sehingga mudah menentukan faktor-faktor
penting untuk dapat memperkuat keberhasilan dalam proses kaderisasi.
8) Konsep Pelaksanaan Pengkaderan Pondok Pesantren Modern
Situasi interaksi dalam Pondok Pesantren Modern Al-lhsan Baleendah
Kabupaten Bandung dan Pondok Pesantren Modern Darussalaam Kasomalang
Subang terutama (1) dalam pergantian kepemimpinan dilakukan secara estafeta
dalam waktu cukup lama.(2) keteguhan dipegang oleh pengurus pondok pesantren
modern, (3) untuk meneruskan amanat dan wasiat yang datang dari senior pondok

pesantren modern meskipun masih tetap menerima masukan-masukan dari dalam
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dan luar serta tidak mengalami kesulitan di suatu hari (4) Semua yang terlibat
dalam pengkaderan dilakukan secara Ukhuwah dan diakui keluarga pesantren.

9) Konsep kerangka kerja penjaminan mutu pendidikan Pondok Pesantren.
Ciri-ciri dari penjaminan mutu sebagai berikut :

a) Penjaminan mutu didasarkan atas indikator-indikator kinerja bersifat
umum dan terbuka, secara objektif yang dirumuskan berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan dan dijadikan sebagai alat penilaian kualitas
pendidikan di pondok pesantren

b) Penjaminan mutu dilakukan melalui proses yang transparan dan interaktif
melalui penilaian diri dan inspeksi penjaminan mutu

c) Penjaminan mutu dilaksanakan dengan memperhatikan kekuatan-
kekuatan berbagai aktifitas dalam proses penjaminan mutu, manajemen
berbasis pondok pesantren, nilai-nilai tradisional dan kebutuhan pesantren
yang terus berubah

d) Penjaminan mutu dilaksanakan untuk menjaga keseimbangan antara
dukungan kepada sekolah melalui kemitraan dan tekanan kepada sekolah
melalui monitoring

e) Tujuan dari penjaminan mutu adalah untuk mencapai pendidikan di pondok
pesantren melalui pengembangan dan akuntabilitas pengkaderan.

10) Konsep Tahapan Amanat ( Kedudukan/Kepercayaan)

Kyai mengamati santri mengaji dengan menginap maupun tidak menginap
disebut santri. Jika telah dinilai telah mampu kader berhak untuk mengajar
(ngawuruk) meskipun sebelumnya berkonsultasi dari kelompok belajarnya
(muthala’ah). Proses pengkaderan pada ilmu Agama diperoleh limu keduniaan
dan akhirat. Santri level ini telah menguasai kitab kuning dan dipercaya
menguasai Iptek. Kecakapan menguasai ilmu Allah yaitu Alamiah, sosial,
telematis di samping menguasai bahasa Arab dan Inggris untuk mentafsirkan Al
Qur’an dan Hadits pada level komunikasi dan sebagian duniawi maupun
ukhrawi. Namun bukan berarti mengenyampingkan bahasa-bahasa daerah
terutama bahasa Nasional (Indonesia) diakui kompetensi dalam ujian nasional,
Pada tingkat Ula sedianya 6 tahun menjadi 7 tahun dan pada tingkat Wustha
sedianya 3 tahun akan menjadi 4 tahun dan pada tingkat Ulya sedianya 3 tahun
akan menjadi 4 tahun dan seterusnya. Produk hasil lulusan di Pondok Pesantren

Modern akan memiliki kemampuan bervariasi, (1) Santri serba menguasai Kitab
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Kuning namun wawasan Ilmu Pengetahuan kurang, (2) Santri serba bisa
berwawasan luas namun kurang menguasai Kitab Kuning, (3) Santri menguasai
ilmu pengetahuan dan kitab kuning namun bidang lain biasa-biasa, (4) Santri
harus menguasai secara keseluruhan meskipun pada awalnya belum bisa.
Dikarenakan berbagai faktor yang mempengaruhi pengkaderan yaitu, (1) Bawaan
sejak awal, (2) terjadi kontradiksi antara lingkungan masyarakat maupun pondok
pesantren modern, (3) Ruang lingkup yang serba terbatas dan terjadi sekat-sekat
penjenjangan level yang berbeda, (4) Waktu yang padat dipenuhi hapalan-hapalan
dan diberi target berdasar batasan Juz untuk satuan harian, minggu, bulan dan
semester, (5) kurangnya cara penulisan ilmiah terutama pada level membaca dan
menterjemah, pada level pidato (khitobah) tanpa teks terkuasai penuh disebabkan
terampil ilmu mantiq. Pengkaderan melalui tahapan dari Santri, Rais, Ustadz,

Mundzir, Khadam, Badal hingga Kyai.
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D. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

1. Simpulan

Perencanaan dalam kaderisasi di Pondok Pesantren mengarah kepada
Manajemen pengkaderan di Pondok Pesantren yang berlangsung melalui tahap
sebagai berikut; (1) perencanaan pengkaderan meliputi keterpaduan untuk
mencapai tujuan, ruang lingkup, arah keterpaduan di lembaga Pondok Pesantren
Modern, (2) Pelaksanaan pembelajaran atau pengkaderan yang telah berjalan
secara terus menerus dan berkelanjutan, (3) Hasil upaya dan peran pemimpin
berbentuk nilai loyalitas dan tanggung jawab, kejujuran, spiritual terhadap tugas
yang interaktif komunikatif dengan suasana kekeluargaan bernuansa Islami,

Pelaksanaan pengkaderan secara praktis, inovatif , berkesinambungan dan
secara proporsional dilakukan perbaikan secara internal maupun eksternal. Pihak
yang terlibat dalam proses pengkaderan di Pondok Pesantren Modern secara
manajerial  dipegang oleh Kyai secara pendistribusian tugas dan tanggung
jawabnya diperansertakan terhadap bawahan yang berstatus Badal, Khadam,
Mundzir, Ustadz dan Rais yang kesemuanya berakar dari santri-santri terpilih
diikuti dengan mengorganisir santri bagian dari komponen utama pengkaderan di
Pondok Pesantren Modern dengan dipertimbangkan latar belakang, segi kultur,
sosial, ekonomi dan kompetensi ilmunya. Hal ini bertujuan (1) untuk memenuhi
kebutuhan dan potensi pihak pondok pesantren yang terlibat secara terus
menerus (2) ditingkatkan kemampuan profesional sesuai kemajuan zaman.
Metode pengkaderan dilakukan terhadap calon-calon pengganti pimpinan (3)
mengelola Pondok Pesantren jika dilihat dari prosesnya tidak secara langsung yaitu
melalui pembinaan (takhassus) secara berkesinambungan selama proses
pembelajaran berlangsung.(4) Metode takhassus merupakan pendidikan yang
sekaligus merupakan pembinaaan dilaksanakan dengan cara pemberian ilmu
langsung, melalui dialog, tanya jawab yang bersumber pada kitab—kitab tingkat
keahlian.

Hasil upaya dan peranannya menunjukkan indikasi bahwa pengkaderan
di Pondok Pesantren Modern dengan cara (1) pencarian sosok pemimpin dan
rekruitmen pemimpin disesuai kan dengan faktor kepercayaan, kejujuran,
kompetensi melalui prestasi, (2) digunakan mekanisme kaderisasi dengan
menugasbelajarkan para kadernya ke sekolah dalam dan luar negeri, kegiatan

pelatihan, penataran bersifat semi akademik formal. Kaderisasi melalui proses
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penyeleksian pemimpin atau pengelola pondok pesantren dilaksanakan dua sistem
yaitu, (1) Kompetisi Sumber Daya Manusia lewat para penyeleksian kader dan (2)
Kualifikasi sumber daya para Asatidz dari luar sehingga terjadi tambal sulam.
Seiring dengan perkembangan Pondok Pesantren atas pengaruh global maka sistem
manajemen pengkaderan tidak lagi didasarkan pada kharisma individual semata
melainkan kharisma lembaga, (1) Kepemimpinan kolektif mengandalkan hasil
inisiatif bersama dalam membuat kebijakan yang dapat diterima oleh semua pihak
pada level; Kyai, Badal, Khadam, Mundzir, Ustadz, Rais dan Santri. (2) Kerangka
kepemimpinan tidak bisa mengambil keputusan pribadi seseorang, namun harus
dari pertimbangan semua pihak diputuskan oleh Kyai yang dapat dipercaya
keadilannya dan dijadikan panutan oleh beberapa kyai lain (Dewan Syar’i atau
Syura).
2. Implikasi

Pada tingkatan sistem manajemen pengkaderan hasil penelitian ini
mengimplikasi kan, (1) perumusan perencanaan manajemen terbuka nuansa
Ukhuwah Islamiah. Dalam pengambilan keputusan digunakan proses musyawarah
untuk mufakat sehingga seluruh program dan pengaruh dari luar yang tidak sesuai
dengan program pengkaderan didiskusikan hingga mencapai kesepakatan bersama,
(2) Hasil upaya dan peranan manajemen pengkaderan diarahkan melalui transfer
nilai, keputusan akhir sebagai hasil musyawarah. Pengkaderan berjalan dengan
baik jika terdapat kesungguhan, keikhlasan dalam berbuat, bertindak, berfikiran
untuk berpijak pada suasana Tauhidyah dengan terus meningkatkan pemahaman
terhadap Al-Qur’an dan Hadits sebagai titik tolak membangun masyarakat
Islamiah.

3. Rekomendasi

Bertitik tolak dari kesimpulan dan implikasi penelitian ini, penulis
mengajukan rekomendasi dengan berlatar belakang terjadinya permasalahan-
permasalahan yang masih menjadi kendala untuk membuat proses kaderisasi di
Pondok Pesantren Modern dan perlu perbaikan secara berkelanjutan terutama
terhadap Pondok Pesantren Modern Al-lhsan Baleendah Kabupaten Bandung dan
Pondok Pesantren Modern Darussalam Kasomalang Kabupaten Subang dan
umumnya Pondok Pesantren lain. Rekomendasi tersebut adalah:
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Pertama, perencanaan yang strategis dalam pengkaderan diharapkan selalu
bero rientasi secara penting dan perlunya pendidikan dan latihan pengelolaan
organisasi.

Kedua, pelaksanaan pengkaderan di Pondok Pesantren masing-masing
pihak yang terlibat dalam pengkaderan hendaknya dapat menjadikan peluang
penciptaan iklim kondusif bagi pencapaian peningkatan mutu pelayanan
pendidikan.

Ketiga, hasil upaya dan peranannya perlu untuk dipublikasikan sistem
manajemen pengkaderan dalam mengha dapi perubahan dengan
mengoptimalisasikan Sumber Daya Manusia.

Keempat, Sistem Manajemen Pengkaderan di Pondok Pesantren dapat
Kiranya untuk diserbarluaskan informasinya ke khalayak umum pada tingkat
nasional, regional dan akses internasional melalui sistem informasi manajemen
pengkaderan melalui media jurnal, media masa baik cetak maupun elektronik.
Manajemen pengkaderan di pondok Pesantren dilakukan dengan penyeleksian
memilih pemimpin secara tepat dengan terus diciptakan suasana kondusif bagi
peningkatan kualitas lembaga pendidikan di Pondok Pesantren. Mutu dalam
layanan pendidikan di Pondok Pesantren Modern hendaknya menghasilkan
kepuasan jaminan mutu lulusan pelanggan atau santri dan alumni. Kurikulum yang
diterapkan merupakan upaya alternatif solusi dijadikan cirikhas pembeda meskipun
hakikatnya penyeragaman nilai tambah adanya perubahan dari tahap perencanaan,

pelaksanaan dan hasil sebagaimana diuraikan sebelumnya.
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